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MOTTO 

ه ٱ إِنَّ  هنفسُِهِمۡ    للَّّ ا بأِ تَّىٰ يغُهي ِرُواْ مه ا بقِهوۡمٍ حه لَه يغُهي رُِ مه  

” Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra'd:11)1 

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: 
CV. Penerbit Diponegoro, 2010), hal. 250 
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ABSTRAK 

AGNIA RAHMATIKA HIDAYATI. Implikasi e-Badu terhadap Kemandirian 
Belajar Siswa Kelas XI pada Pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Banguntapan 
Bantul. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

e-Badu merupakan sigkatan dari e-learning Banguntapan Dua. e-Badu 
yaitu e-learning yang digunakan di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul sebagai 
media pembelajaran digital pada proses belajar mengajar di kelas. e-Badu 
dirancang untuk mendukung proses belajar mengajar, memungkinkan guru 
menyampaikan materi, memberi tugas, dan memantau kemajuan siswa secara 
digital. Fokus penelitian adalah mengetahui implikasi e-Badu terhadap efektivitas 
pembelajaran dan pada kemandirian belajar siswa, khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas XI. Sejalan dengan salah satu 
tujuan sekolah SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul yaitu melaksanakan 
pembelajaran berkualitas melalui pemanfaatan Teknologi Informasi. Mendukung 
misi sekolah yakni melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan menumbuh 
kembangkan budaya prestasi dan mandiri. Tujuan utama dari pemanfaatan e-
learning adalah menumbuhkan dan mengembangkan kemandirian belajar siswa. 
Melihat pemanfaatan e-Badu pada pembelajaran, maka penelitian ini ditujukan 
untuk mengetahui implikasi e-Badu terhadap kemandirian bela 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru PAI dan siswa kelas 
XI, observasi langsung terhadap penggunaan e-Badu dalam pembelajaran PAI, 
serta dokumentasi untuk memperoleh informasi terkait implementasi sistem ini di 
sekolah. Proses analisis dilakukan dengan menginterpretasikan data yang 
diperoleh, mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam pembelajaran berbasis 
e-Badu, serta mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian 
belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-Badu dalam pembelajaran 
memberikan dampak positif dan negatif terhadap kemandirian belajar PAI siswa di 
SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. Siswa menjadi lebih aktif dalam mencari solusi 
terhadap kesulitan belajar, lebih percaya diri dalam memahami materi, serta lebih 
disiplin dalam mengatur waktu dan menyelesaikan tugas. Namun, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran berbasis e-Badu, 
baik sebagai pendukung maupun penghambat. Faktor pendukung meliputi 
tersedianya akses Wi-Fi di sekolah, fasilitas laboratorium komputer, serta sistem 
akun e-Badu yang memudahkan interaksi antara guru dan siswa. Sementara itu, 
faktor penghambat mencakup kestabilan jaringan internet, keterbatasan fitur 
dalam e-Badu, serta tantangan dalam adaptasi siswa terhadap pembelajaran 
digital. Meskipun demikian, dengan dukungan yang memadai dari sekolah dan 
kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan, e-Badu tetap menjadi media 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMA 
Negeri 2 Banguntapan Bantul. 

 

Kata kunci: e-Learning, media pembelajaran, e-Badu, kemandirian belajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan saat ini telah mengalami transformasi yang 

signifikan dengan semakin terintegrasinya teknologi dan digitalisasi. Saat 

ini pendidik dan peserta didik semakin bergantung pada teknologi untuk 

mengakses informasi, berkomunikasi, dan belajar secara efektif. E-

learning, sebagai salah satu inovasi pembelajaran, telah memberikan 

kontribusi besar dalam memperluas akses siswa terhadap sumber belajar 

berkualitas. Selain itu, e-learning juga memfasilitasi pengembangan 

keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan di era digital. Melalui e-

learning, siswa dapat mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 

berkomunikasi, serta berkolaborasi secara interaktif dan menarik.2 

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, terutama dalam meningkatkan aksesibilitas, efektivitas, dan 

kualitas pembelajaran. Dengan bantuan teknologi, baik siswa maupun guru 

dapat mengakses beragam sumber belajar secara daring, menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan interaktif.3 Penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti platform e-learning, aplikasi 

pendidikan, video pembelajaran, dan simulasi digital, adalah contoh nyata 

 
2 Damian Puling, Augusta De Jesus Magalhaes, and Stkip Sinar Pancasila, 

“Analisis Kebutuhan Pembelajaran Daring Dan Luring Pada Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar STKIP Sinar Pancasila Program Studi PGSD STKIP Sinar Pancasila 
. Luring , Peran Teknologi Sangat Besar Untuk Menunjang Dan Membantu Proses 
Pembelajaran” 1, no. 2 (2024): ha 401. https://doi.org/10.62383/hardik.v1i2.669. 

3 Eka Nurillahwaty, “Peran Teknologi Dalam Dunia Pendidikan,” Jurnal Keislaman 
Dan Ilmu Pendidikan 3, no. 1 (2021): hal. 82-83, 
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/islamika. 
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pemanfaatan ini. Di era digital saat ini, berbagai jenis media pembelajaran 

telah berkembang, mulai dari yang sederhana hingga yang canggih. 

Namun, yang paling penting adalah memastikan bahwa teknologi yang 

digunakan mampu menciptakan interaksi yang berkualitas antara pendidik 

dan peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif.4 

SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul adalah salah satu sekolah yang 

memanfaatkan media pembelajaran daring. Media pembelajaran daring 

yang digunakan adalah e-learning milik sekolah yaitu e-Badu. Sesuai 

dengan salah satu tujuan sekolah SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul yaitu 

melaksanakan pembelajaran berkualitas melalui pemanfaatan Teknologi 

Informasi (TI). Media pembelajaran seperti e-Badu menawarkan peluang 

baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejalan dengan misi 

sekolah yakni melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan 

menumbuh kembangkan budaya prestasi dan mandiri.5 

Salah satu kelebihan penggunaan e-Badu, dalam proses belajar di 

SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul terutama pada mata pelajaran PAI 

adalah kemudahan akses materi ajar secara digital, sehingga siswa dapat 

belajar kapan saja dan di mana saja. Selain itu, e-Badu melalui fitur diskusi 

online, penugasan, serta evaluasi yang lebih cepat dan terstruktur. Hasil 

wawancara dengan salah satu siswa yaitu siswa merasa mudah saat 

mengerjakan tugas melalui e-Badu daripada mengerjakan secara tulis 

 
4 Alfitriana Purba and Alkausar Saragih, “Peran Teknologi Dalam Transformasi 

Pendidikan Bahasa Indonesia Di Era Digital,” All Fields of Science Journal Liaison 
Academia and Sosiety 3, no. 3 (2023): hal. 47, https://doi.org/10.58939/afosj-las.v3i3.619. 

5 Diakses dari https://sma2banguntapan.sch.id/n/?page_id=110, pada 19 
September 2024. 

https://sma2banguntapan.sch.id/n/?page_id=110
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tangan.6 e-Badu dapat diakses melalui link 

https://ebadu.mediadidik.com/login.7  

Bedasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan Guru PAI SMA 

Negeri 2 Banguntapan Bantul, bahwa e-Badu digunakan untuk penyerahan 

tugas, materi pembelajaran, pelaksanaan tes, dan pengumuman lainnya.8 

e-Badu memiliki potensi dalam pembelajaran PAI. Melalui e-Badu, materi 

PAI dapat disajikan secara menarik dan interaktif, dilengkapi dengan 

berbagai fitur seperti video, gambar, soal latihan serta tes, dan forum 

diskusi. Dengan e-Badu, pembelajaran PAI dapat dibuat lebih 

menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Tujuan 

penggunaan media belajar e-learning agar mengembangkan kemandirian 

belajar PAI.9 

Permasalahan yang sering muncul dalam kemadirian belajar antara 

lain adalah ketergantungan pada guru, rendahnya rasa percaya diri, 

kurangnya tanggung jawab, minimnya pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, dan kecenderungan untuk menyontek.10 Dari hasil 

wawancara siswa, ditemukan di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul bahwa 

ketidakmampuan dalam mengelola waktu dan mempertahankan disiplin 

untuk menyelesaikan tugas sesuai jadwal menjadi salah satu kendala 

 
6 Hasil wawancara dengan RPW siswa kelas XI FB SMA Negeri 2 Banguntapan 

Bantul pada 19 September 2024. 
7 e-Badu diakses melalui https://ebadu.mediadidik.com/login. 
8 Hasil wawancara dengan AN Guru PAI SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul pada 

12 September 2024. 
9 Adam Hasyim and Nurul Awaliah Hayati, “Analisis Kemampuan Guru Dalam 

Menggunakan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Di Era Digital,” Ideguru: Jurnal 
Karya Ilmiah Guru 8, no. 2 (2023): hal. 301, http://dx.doi.org/10.51169/ideguru.v8i2.555. 

10 Ricki Wahyudi Agus R. Nurhayati, Sitti Satriani Is, Kahar, Mulkiyan, 
Taufiqurrahman, “Peran BK Dan PAI Dalam Membentuk Kemandirian Belajar Anak Didik 
Di Sekolah,” Media Intelektual Muslim Dan Bimbingan Rohani 10, no. 2 (2024): hal. 51. 
http://dx.doi.org/10.47435/mimbar.v10i1.2525. 

https://ebadu.mediadidik.com/login
https://ebadu.mediadidik.com/login
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siswa dalam mengembangkan kemandirian belajarnya.11 Kemandirian 

belajar siswa akan tumbuh optimal jika sekolah menyediakan fasilitas yang 

mendukung dan siswa memiliki kesadaran akan pentingnya belajar mandiri 

untuk meraih kesuksesan akademik.12 Kemandirian belajar merupakan 

komponen kunci yang harus diperhatikan dan dikembangkan dalam proses 

pendidikan.13 Kemandirian belajar dapat meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah dan mencari sumber belajar yang banyak didapati 

dari berbagai media.14 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, permasalahan 

kemandirian belajar siswa terlihat dari kecenderungan yang sesuai dengan 

karakteristik usia remaja, ingin mencoba berbagai hal baru dan 

mengutarakan pendapat sendiri, tetapi belum sepenuhnya mampu 

menyelesaikan masalah secara mandiri maupun mengelola tanggung 

jawab akademik dengan optimal. Tekanan belajar yang lebih dirasakan 

sebagai kewajiban daripada kebutuhan membuat sebagian siswa 

kehilangan motivasi. Fenomena lain yang ditemukan, seperti pengabaian 

tugas, mencerminkan tantangan dalam pengelolaan waktu dan lemahnya 

 
11 Hasil wawancara dengan RPW siswa kelas XI FB SMA Negeri 2 Banguntapan 

Bantul, pada 19 September 2024. 
12 Bestari Laia Yaredi Laia, Martiman S. Sarumaha, “Bimbingan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Di SMA Negeri 3 Susua Tahun Pelajaran 
2021/2022,” Bimbingan Dan Konseling Volume 2 N, no. (2024): hal. 9. 
http://dx.doi.org/10.57094/jubikon.v2i1.367. 

13 Ahwam Ahwam Afid, Duwi Nuvitalia, and Donis Sanjaya, “Hubungan 
Kemandirian Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Ainara Journal 
(Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 5, no. 2 (June 5, 2024): hal. 125-126, 
https://doi.org/10.54371/ainj.v5i2.445. 

14 Rendra Gumilar and Yoni Hermawan, “Peningkatan Kemandirian Belajar Melalui 
Metode E-Learning,” Jurnal Edukasi (Ekonomi, Pendidikan Dan Akuntansi) 9, no. 1 (2021): 
hal. 74. http://dx.doi.org/10.25157/je.v9i1.5363. 
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motivasi intrinsik yang memerlukan perhatian lebih dari pihak guru dan 

sekolah. 

Upaya guru PAI untuk permasalahan kemandirian belajar, dalam 

pembelajaran di kelas XI FB di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul pada 

tanggal 10 Oktober 2024, siswa diperbolehkan membawa alat komunikasi 

atau handphone. Guru mendorong siswa yang membawa ponsel untuk 

mencari materi pembelajaran tambahan melalui internet. Untuk 

mengoptimalkan penggunaan ponsel, guru memanfaatkan e-Badu untuk 

memberikan materi tambahan atau latihan soal. Dengan e-Badu, guru 

dapat mengatur waktu pengerjaan tugas dengan lebih efisien dan 

memberikan umpan balik secara cepat. Sehingga guru PAI memberikan 

kesempatan siswa bertanggung jawab atas pembelajaran yang 

berlangsung, serta menggunakan media pembelajaran untuk memfasilitasi 

kemandirian belajar siswa.15 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pra-penelitian, 

penggunaan media pembelajaran e-Badu menunjukkan beberapa 

kelebihan yang secara langsung berdampak pada peningkatan 

kemandirian belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implikasi e-Badu dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Banguntapan 

Bantul terhadap kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran PAI 

berbasis digital, khususnya di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. Selain 

 
15 Hasil observasi pra penelitian pembelajaran PAI di kelas XI FB SMA Negeri 2 

Banguntapan Bantul, pada tanggal 23 Oktober 2024.  
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itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-

sekolah lain yang ingin menerapkan media e-learning dalam pembelajaran. 

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik pada 

penggunaan e-Badu dan implikasinya terhadap kemandirian belajar siswa 

di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. Bedasarkan hal tersebut, peneliti 

tertarik meneliti secara mendalam dengan mengambil judul penelitian 

“Implikasi e-Badu terhadap  Kemandirian Belajar Siswa pada 

Pembelajaran PAI Kelas XI di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul” 

B. Rumusan Masalah 

 Bedasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pemanfaatan e-Badu dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Banguntapan Bantul? 

2. Bagaimana implikasi pemanfaatan media pembelajaran e-Badu 

terhadap  kemandirian belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Banguntapan Bantul?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pemanfaatan e-Badu dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Banguntapan Bantul. 

2. Mengetahui implikasi penggunaan media pembelajaran e-Badu 

terhadap  kemandirian belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Banguntapan Bantu 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis dapat memperkaya kajian dan literatur 

di bidang pendidikan, khususnya terkait media pembelajaran e-Badu dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang implikasi e-Badu 

dalam mengembangkan kemandirian belajar siswa, serta memberi 

pemahaman lebih dalam tentang bagaimana media pembelajaran berbasis 

digital dapat diintegrasikan dalam pembelajaran agama di sekolah 

menengah atas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini akan membantu peneliti untuk memperluas wawasan 

dan pemahaman terkait penerapan media pembelajaran e-Badu dalam 

proses belajar mengajar di sekolah. Peneliti juga dapat lebih memahami 

kendala dan potensi pengembangan kemandirian belajar melalui media 

digital di dalam pendidikan agama. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang 

ingin mengkaji lebih lanjut topik serupa. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan atau metode yang 

berbeda, atau melakukan penelitian di tingkat pendidikan lainnya untuk 
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melihat efektivitas dan tantangan LMS (Learning Management System) 

dalam konteks yang berbeda. 

c. Bagi pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran 

e-learning sebagai sarana untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk lembaga 

pendidikan dalam menyusun strategi implementasi e-Badu secara lebih 

efektif di mata pelajaran PAI maupun mata pelajaran lainnya. 

d. Bagi pendidik, peseta didik, dan masyarakat 

1) Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat membantu para guru PAI memahami manfaat 

dan cara optimal dalam memanfaatkan media e-learning untuk 

mengembangkan kemandirian belajar siswa. Guru juga dapat lebih siap 

dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan teknologi dalam 

pengajaran. 

2) Bagi Peserta Didik 

 Penggunaan media e-learning diharapkan dapat membantu siswa 

lebih mandiri dalam belajar, mengembangkan keterampilan manajemen 

waktu, dan memperkuat motivasi belajar di luar kelas. Siswa juga akan 

lebih terbiasa dengan pembelajaran berbasis digital yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja masa kini. 
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3) Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat luas 

mengenai pentingnya dukungan terhadap teknologi dalam pendidikan. 

Masyarakat dapat memahami bagaimana e-learning berperan dalam 

membentuk kemandirian dan tanggung jawab belajar siswa sebagai calon 

generasi penerus bangsa. 

E. Batasan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian, untuk menghindari ruang lingkup 

yang terlalu luas, penelitian ini menetapkan beberapa batasan. Penetapan 

batasan ini bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah fokus 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun batasan penelitian mencakup 

aspek-aspek spesifik berikut: 

1. Batasan Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini adalah pada pemanfaatan e-Badu serta 

implikasinya terhadap kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran PAI 

di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. Fokus penelitian mencakup 

pemanfaatan media pembelajaran e-Badu dalam pembelajaran PAI, 

faktor-faktor pendukung dan kendala yang dihadapi, serta implikasi 

penggunaan e-Badu terhadap kemandirian belajar siswa. 

2. Batasan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu, yaitu 

penelitian pada masa semester genap tahun ajaran 2024/2025. Guna 

memastikan keteraturan proses pengumpulan data serta menjaga 

relevansi dan ketepatan hasil penelitian dengan kondisi aktual pada 

periode tersebut. 
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3. Batasan Subjek 

 Batasan subjek dalam penelitian ini difokuskan pada guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul yang 

mengampu kelas XI. Mengambil sampel siswa dari setiap kelas XI SMA 

Negeri 2 Banguntapan Bantul yang terdiri dari 7 kelas yaitu kelas XI FA1, 

XI FA2, XI FA3, XI FB, XI FB1, XI FD1 dan XI FD2, serta guru Informatika 

selaku administrator media pembelajaran e-Badu.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang dikaji serta hasil penelitian 

mengenai pemanfaatan media pembelajaran e-Badu dan dampaknya 

terhadap kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Banguntapan Bantul, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

menggunakan e-Badu di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul telah direspon 

dan dimanfaatkan dengan baik oleh guru maupun siswa. Pemanfaatan 

media pembelajaran e-Badu dalam pelajaran PAI secara signifikan 

mendukung dan berdampak positif pengembangan kemandirian belajar 

siswa. e-Badu tidak hanya berdampak positif terhadap kemandirian belajar 

siswa, tetapi juga terdapat beberapa kendala dan berdampak negatif 

terhadap kemandirian belajar siswa kelas XI pada pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. 

B. Saran 

Pada bagian ini peneliti membuat saran terkait pemanfaatan media 

pembelajaran e-Badu dan implikasinya terhadap kemandirian belajar siswa 

dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. 

1. Untuk Pembaca 

Diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran, khususnya dalam mendukung kemandirian 
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belajar siswa. Dengan mengenal lebih jauh tentang e-Badu, pembaca 

dapat memperoleh wawasan baru tentang bagaimana teknologi dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2. Untuk Lembaga Pendidikan 

Sekolah dan pihak terkait diharapkan dapat terus meningkatkan 

fasilitas penunjang pembelajaran berbasis e-Badu, seperti akses internet 

yang stabil, laboratorium komputer yang memadai, serta pelatihan bagi 

guru dan siswa agar lebih optimal dalam menggunakannya. Selain itu, 

pengembangan fitur-fitur dalam e-Badu, seperti pembagian kelas otomatis 

dan peningkatan fitur penulisan huruf Arab, dapat menjadi perhatian agar 

sistem ini semakin sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

3. Untuk Praktisi Pendidikan 

Guru dan tenaga pendidik diharapkan dapat lebih kreatif dan 

inovatif dalam memanfaatkan e-Badu sebagai media pembelajaran. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menyesuaikan strategi pengajaran, memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih mandiri dalam belajar, serta memantau 

perkembangan mereka secara berkala. Praktisi pendidikan juga dapat 

berbagi pengalaman dan strategi terbaik dalam menggunakan e-Badu agar 

dapat diadopsi oleh sekolah lain. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas 

e-Badu dalam jangka panjang, khususnya dalam berbagai aspek 

pembelajaran PAI. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan solusi 

terhadap kendala-kendala yang dihadapi, serta mengevaluasi bagaimana 
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e-Badu dapat lebih ditingkatkan agar lebih fleksibel dan ramah pengguna. 

Selain itu, penelitian mengenai dampak psikologis dan motivasi belajar 

siswa dalam sistem pembelajaran berbasis e-learning juga dapat menjadi 

topik yang menarik untuk dikaji lebih dalam. 
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